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BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

7.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Konsentrasi hambat minimum Curcuminoid dengan 

nanopartikel silika terhadap bakteri Staphylococcus 

epidermidis adalah 32000 µg/mL. 

7.2. Saran 

1. Konsentrasi Curcuminoid dengan nanopartikel silika lebih 

ditingkatkan agar konsentrasi bunuh minimum dapat 

ditentukan. 

2. Menggunakan teknik loading tanpa menggunakan proses 

pemanasan pada saat tahap formulasi loading Curcuminoid 

ke dalam nanopartikel silika. 

3. Melakukan penelitian modifikasi nanopartikel silika agar 

dapat mengalami  degradasi setelah masuk ke dalam sel 

bakteri sehingga dapat memungkinkan pelepasan 

Curcuminoid secara maksimal. 

4. Melakukan penelitian mengenai uji toksisitas Curcuminoid 

dengan nanopartikel. 
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5. Melakukan penelitian mengenai uji stabilitas Curcuminoid 

dengan nanopartikel pada pH dan suhu tertentu. 

6. Melakukan penelitian mengenai peranan Curcuminoid 

dengan nanopartikel sebagai desinfeksi topikal pre-operasi. 
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